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INFLUENCE OF DRIED FORAGE AND INTAKE LEVELS OF WATER ON THE =3~ -
-

~ TOTAL OF CREATININE IN THE BLOOD AND URINE OF SHEEP
(Djoni Prawira Rahardja as supervisor and Mahi Baddu Rangngang Co-supervisor).

ABSTRACT

The research was conducted on March to April 2000 in Small Animal Unit,
Animal Husbandry Faculty, Hasanuddin Universiy.

The aim of the research 15 to investigate the effect intakes of dry forages and
intake levels of water on the total creatining in the blood and urine of sheep.

The research used four fai-tailed rams. Each animal was placed in individual
metabolic pens with a separator of urine and feces beneath the pen. The rescarch was
arranged as an expenment of repeated measurement hased on completed randomized
design, There were 3 treatment periods with 4 replication. The first treatment was
adlibitum mixed roughages + 250 gr molases + adlibitum drinking water, The second
was adlibitum mixed roushages + 230 gr molases + 50 % drinking water. The third
was adlibitum dried forages + 250 gr molases + adlibitum drinking water, Each
period was 10 d with the first 8 d was as an adjustment period and the last 2 d was
collection ime.

Parameters measured were the intake of water, intake of dry matter, total of
creatinine blood plasma and unne. Data were analyzed in accordance with procedure

of variance analysis.

The result showed that limiting water intake and giving dried forage did not

significantly the different of dry matter intake. The intake levels of water did not

significantly effect the total of creatinine in blood and urine of sheep.



PENGARUH HUUAUAN KERING DAN TINGKAT KONSUMSI AIR TERHADAP
TOTAL KREATININ DALAM DARAH DAN URIN DOMBA JANTAN,
(Dioni Prawira Rahardja sebagai Pembimbing Utama dan Mahi Baddu Rangngang
schagal Pembimbing Angggota),

RINGEASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — April 2000 bertempal di Unit
Ternak Domba dan Kambing Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.

Tujuan penclitian adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh konsumsi
hijauan kering dan tingkat konsumsi air terhadap total kreatinin dalam darah dan urin
domba jantan.

Penelitian ini mengzunakan 4 ekor domba ekor gemuk jantan. Masing-
masing ditempatkan dalam kadang metabolisme individu yang dilengkapi dengan alat
pemisah urin dan feses pada bagian bawah kandang. Penelitian disusun menurut pola
percobaan pengukuran herulang dengan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri atas 3 periode perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan vaitu : 1)
Hijauan segar + Molases (250mliekor/hr) + Air minum (Ad Libinum), 11} Hijavan
Segar + Molases (250ml/ekor’hr) + Air minum (30%), LT) Hijauan Kering + Molases
(250ml/ekor/hr) + Alr minum (Ad Libitum). Setiap periode masing-masing 10 hari, 8
hari tahap pembiasaan dan 2 han terakhir tahap pengambilan sampel.

parameter yang diukur adalah konsumsi air, konsumsi bahan kering ransum,

kandungan kreatinin plasma darah dan urin. Data hasil Penelitian dianalisa dengan

menggunakan rancangan Single Factor with Repeated Measures.



Kesimpulan penelitian ini adalah 1) pembatasan konsumsi air melalu
pembatasan air minum dan pemberian hijauan kering tidak menyebabkan perbedaan
tingkal konsumsi bahan kering. 2) Pada tingkal konsumsi air yang berbeda, total

kreatinin dalam darah dan urin domba jantan tidak menunjukkan perbedaan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu jenis ternak yang cukup potensial untuk menghasilkan daging
adalah ternak domba. Saat ini, daging yang dihasilkan oleh seekor domba umumnya
haru diketahui setelah pemotongan dan pengukuran berat daging. Hal ini merupakan
suatu tantangan bagi masyarakat peternakan, Alangkah bagusnya jika komposisi
daging, dalam hal im massa otot pada ternak sudah dapat diketahui sebelum
pemotongan.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dibidang petemakan maka usaha
untuk dapat menilai komposisi tubuh ternak, dalam hal ini massa otot sebelum
pemotongan terus dirintis, Hingga saat ini, dikembangkan suatu metode bagaimana
menentukan massa otot melalud estimasi total kreatinin yang terdapat dalam plasma
darah dan urin. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa total kreatinin yang diproduksi
oleh otot terdapat bebas dalam plama darah dan diekskresikan melalui ginjal
memiliki jumlah yang sebanding dengan massa otol. Informasi tentang hal ini masih
sangat kurang, sshingga uniuk aplikasi di lapangan masih perlu dilakukan penelitian
terhadap beberapa fakior yang kemungkinan akan mempengaruhi total kreatinin di
dalam darah dan urin. Misalnya dalam kondisi lingkungan yang sedang kekurangan

air. Kondisi ini biasanya terjadi pada musim kemarau dimana persediaan air, baik

dari air minum maupun dari air pakan terbatas.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian untuk mengetahui
sejauh mana perubahan total kreatinin dalam darah dan urin domba jantan jika

konsumsi air minum terbatas dan pemberian hijauan kenng

Permasalahan.

Dalam keadaan normal, total kreatinin dalam plasma darah dan urin relatif tetap.
Sejauh mana perubahan total kreatinin dalam darah dan urin domba jantan jika
dilakukan pemberian hijauan kering dan pembatasan konsumsi air minum perlu
diketahui.

Tujuan dan Kegunaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh hijauan kering dan tingkat konsumsi air terhadap total kreatinin
dalam darah dan urin domba jantan.

Kepunaannya adalah umiuk \nemberikan bahan informasi kepada peternak
maupun kepada masyarakat tentang kandungan kreatinin dalam darah dan urine yang

dapat digunakan untuk mem prediksi massa otot sebelum pemotongan.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ternak Domba

Dikenal sebanyak tujuh jenis domba liar yang dibagi menjadi 40 jems.
Diantara jenis yang masih liar yang diperkirakan mempunyai andil pada termak
domba dewasa ini adalah Argali ((vis ammon) dari Asia Tengah, Urial (Ovis vignei)
juga dari Asia dan Moufflon (Chis muimon) dari Asia kecil dan Eropah. Dan Asia
domba menyebar kearah barat menuju Eropah dan Afrika dan kearah timur ke daerah
sub-continent India, Asia Tenggara dan Oceania (Tomaszewska dkk, 1993). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa kambing dan domba dipelihara dengan beberapa tujuan yaitu
untuk memenuhi kebutuhan material, adat dan hiburan petani.

Menurut Sugeng (1995) bahwa bangsa-bangsa domba di Indonesia : 1)
Domba asli Indonesia (domba kampung, domba lokal), 2) Domba Ekor Gemuk, asal
dari Indonesia bagian timur | Madura, Sulawesi, Lombok, 3} Domba Priangan, asal .
diperkirakan hasil persilangan segitiga antara domba asli, Merino dan Ekor Gemuk
dari Afrika Selatan. Dijelaskan pula bahwa domba merupakan salah satu jenis ternak
potong kecil yang memberkan beberapa keuntungan antara lain | mudah beradaptasi
terhadap berbagai lingkungan, domba memiliki sifat suka hidup berkelompok, cepat
berkembang biak, modal kecil, sebagai tabungan, hasil ikutannya (by-product) berupa

kotoran sangat membaniu usaha p::rtan{aﬂ, daging domba merupakan salah satu

bahan makanan sumber protein hewani.




Domba Ekor Gemuk mempunyai ciri-ciri seperti ekornya panjang, lebar dan

besar dan mendadak mengeci! pada wjungnya yang merupakan tempatl penimbunan
lemak. Bulunya kasar dan gembel, baik pada jantan maupun betina tidak berianduk,
berat badan untuk jantan 50-70 kg dan untuk betina 30-40 kg (Sumoprastowo, 1993).
Ternak domba umumnya mengkonsumsi makanan sebagian besar dari
rumput dan daun-daunan, seekor domba dewasa membutuhkan 5-6 ke hijauan segar

setiap hari (Sosroamidjojo, 1980),

Konsumsi Air Minum

Tillman, dkk (1989) menyatakan bahwa secara umum persediaan air untuk
ternak didapat dari @ 1) Air ::ninum, 2) Air yang terkandung dalam makanan, 3) Air
metabolik, yang didapat sebagai hasil dan oksidasi makanan dan sintesa dari melekul
yang kompleks di dalam tubuh. Lehih lanjut dinyatakan bahwa perubahan-perubahan
faali selama kenaikan hilangnya air rubuh adalah sebagai berikut : 1) Terjadi
pertambahan denyut jantung dan naiknya temperatur rektum, 2) Bertambah cepat
pernapasan, 3) Terjadi peningkatan yang cepat dari konsentrasi larutan darah, 4)
Volume darah berkurang dan peredaran darahnya menjadi lebih sedikit, Sebaliknya

oleh Frandson (1993) dinyatakan hahwa meskipun hewan minum ait yang banyak

maupun zat-zat terlarut yang juga berancka ragam, komposisi dan volume cairan

tubuh dapat dipertahankan hampir konstan.

Air merupakan salah satu unsur di dalam tubuh hewan yang sifatnya pital

bagi setiap sel tubuh yang hidup. Sebab air berfungsi dalam pengaturan et
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halus dan membawa zal-zal makanan itu keseluruh jaringan tubuh, serta membawa
zal-zat racun sebagai sisa melabolisme lewal pori-pori kulit dan paru-paru.
Kebutuhan air bagi temak domba berbeda-beda. Hal ini sangat tergantung pada
kondisi lingkungan dan keaktifan hewan serta bahan makanan yang mereka makan
(sugeng, 1993),

Air minum harus disiapkan dalam kandang siang atau malam agar domba
selaly minum sesuai kebutuhan. Adapun air minum yang dibutuhkan oleh domba
dewnsa adalah 2-3 liter tiap hari, tetapi domba sedang laktasi keperluan air minum
dapat mencapai 5 liter setiap hari (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Sedangkan
Tomaszewska, dkk (1993}, menyatakan bahwa kebutuhan air bervanasi tergantung
kepada perbedaan kondisi fisiologi ternak (seperti sedang wmbuh, bunting,

menyusui), latihan atau gerak disamping kandungan garam dan mineral pakan.

Clark dan Quin (1949) menelit hubungan antara konsumsi air dan konsumsi

pakan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsumsi air sangat berhubungan

erat dengan konsumsi pakan. Menurunmnya konsumsi air dapat berakibat menurunnya

pula konsumsi pakan. Penurunan ini berakibat pula pada pemngkatan konsentrasi

nitrogen  dan Juga konsentrasi kreatinin dan volume urin. Berdasarkan hasil

pengamatan Tocci, dkk (1973) menunjukkan bahwa perbedaan jumlah air yang

dikonsumsi menyebabkan perbedaan elkskrest kreatimin.

o Prgragpd®
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tubuh, membaniu proses pencernaan, menhisap zat-zat makanan lewat dinding usus




Konsumsi Bahan Kering Ransum

Ransum adalah makanan, terdiri dari satu atau lebih bahan makanan yang

diberikan kepada temak untuk kebutuhan 24 jam, diberikan sekaligus atau beberapa

kali (Lubis, 1992).

Tingkat konsumsi (voluntary Feed imake) didefinisikan sebasal jumlah
makanan yang dikonsumsi oleh ternak jika makanan dibenkan secara ad-libitum
(Parakkasi, 1987). Selanjutnya dinyatakan bahwa tingkat konsumsi bahan kering
ruminansia dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor hewan (bobot badan,
urnur dan kondisi stress yang diakibatkan oleh lingkungan,

Menurut Baumgart (1969), konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh beberapa
fakior diantaranva komposisi dan nilai nutrisi makanan. sedangkan -nle:h Church
(1979) menyatakan bahwa faktor yang mempen garuhi konsumsi adalah palatabilitas

dan selera.
Terdapat korelasi vang negatif antara kadar serat kasar dalam ransum dengan

konsumsi ransum, dimana semakin tinggi serat kasar ransum semakin rendah

konsumsinya, demikian pula sebaliknya (Crampton dan Harris, 1969).

Kebutuhan ternak kambing dan domba akan bahan kering sebesar 2-3% dan

berat badan perhari atau rata-raia bahan kering yang dihabiskan oleh temak kambing

adalah 2,75 kg/100 kg berat badan (Devendra dan Bums, 1970).  Menunit

Fonesbook, dkk (1979) bahwa rernak kambing dan domba membutuhkan rata-rata




bahan kering perhari sebanyak 28 gr/kg berat badan atau 2,8% dari berat badan,

sedangkan untuk kebutuhan hidup pokok energi sebesar 100 kkal’kg berat badan.

Kreatinin Dalam Darah dan Urin

Kreatinin adalah produk endogeneus akhir dari metabolisme kreatin fosfat
yang terjadi di dalam otot . Kreatin dengan bebas melintasi membram glomelurus,
tidak diserap kembali dari filtrat dan hanya sebagian kecil saja yang disekresi ke
dalam tubulus nefron. Konsentrasinya di dalam plasma dan ekskresi total hariannya
tetap konstan meskipun ada perubahan-perubahan dalam hal makanannya (Frandson,
1993).

K reatin disintesa di dalam hati dari methionin, glisin dan arginin. Dalam otot
rangka ia difosforilasi untuk membentuk fosforilkreatin yang merupakan sirﬁpanan
tenaga penting bagi sintesis ATP. ATP yang dibentuk oleh glikolisis dan fosforilasi
oksidatif bereaksi dengan kreatin untuk membentuk ATIP dan banyak fosforilkreatin.
Selama gerak badan, reakst ini dibalikkan yang mempertahankan sumber tenaga yang
sepera diperoleh untuk kontraksi otot. Kreatinin di dalam urin dibentuk dari

fosforilkretin. Kreatin tidak ~diubah langsung ke kreatinin. Keccpaian ekskresi

Kreatinin relatif tetap dari hari kehari {(Ganong, 1995). Sharge dan Andrew (1988)

menyatakan bahwa kreatinin merupakan suatu subtansi endogen yang terbentuk dar

kreatin fosfat. Selama metabolisme olot, produksi kreatinin bervariasi menurut umu,

berat badan dan jenis kelamin Individu, Dalam keadaan normal produksi kreatinin

secara kasar sama dengan sekresi kreatinin sehingga kadar kreatinin konstan.




Kreatinin dibentuk dari hasil hidrolisa non enzym pada fosfokreatin menjadi

kreatin bebas. jumlah ini selalu konstan dengan rata-rata 1,6-2,0% tiap hari
{Hoberman dkk, 1948),

De Groot dan Aafjes (1960) melaporkan bahwa peningkatan berat tubuh
diasosiasikan berhubungan dengan peningkatan kreatinin urin. Allen (1970)
menyatakan bahwa konsentrasi kreatinin dalam urin sangat bergantung pada
konsumsi protein dan exercise atau aktifitas ternak.

Greenblatt, dkk (1976) menyatakan bahwa jumlah kreatinin yang diproduksi
oleh otot dengan perbandingan yang seimbang dengan massa oot Selanjutnya
K.erstz, dkk (1970) menyatakan bahwa kreatinin dihasilkan oleh sekresi fosfokreatin

dalam otot yang diekskresikan melalui urin dan relatif konstan dan juga dapat

merefleksikan massa otot.




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2000 bertempat di Unit

Ternak Domba dan kambing Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Ternak Percobaan

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba ekor gemuk jantan
sehanyak 4 (empat) ekor. Masing-masing domba ditempatkan dalam kandang
metabolisme individu (individual metabolism cage) yang dilengkapi dengan separator
(pemisah urin dan feses) pada bagian bawah kandang. Gambar kandang metabolisme

individu dapat dilihat pada lampiran.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini disusun menurut pola percobaan pengukuran berulang dengan
dasar Rancangan Acak Lengkap (winer, 197 1) terdiri dari 3 periode perlakuan dan 4

ulangan. Perlakuan yang di gunakan dalam penelitian adalah :
] - Hijauan segar + Molases (250ml/ekorthr) + Air Minum (Ad-fibitum)

)+ Air minum (50%) ..

Il : Hijauan segar + Molases (250ml/ekor/hr
II: Hijauan kering + Molases (250ml/ekor/hr} + Air minum (Ad-libitum)

Setiap perlakuan masing-masing 10 hari yang terdiri dari 8 hari tahap pl:mhlasaan

dan 2 hari tahap pengambilan sampel, Waktu istirahat antara setiap perlakuan 1 han




Konsumsi hijauan, konsumsi air minum, volume feses dan urin dimonitoring setiap

hari selama penelitian.

Pengambilan sampel dan Analisa Laboratorium

1. Sampel konsumsi Ransum

Untuk pengambilan sampel konsumsi ransum (hijauan segar dan hijauan kering)
masing-masing diambil sebanyak 100 gr pada 2 (dua) hari terakhir setiap perlakuan.
Sampel tersebut diovenkan pada suhu 65"C selama 3 hari. Sampel ransum yang telah
diovenkan dicampur secara homogen kemudian diambil secukupnya untck analisa
kadar bahan kering di laboratonum.

2. Sampel Urin.

Urine ditampung dengan menggunakan separator, Pada 2 (dua) hari tzrakhir
setiap perlakuan diambil sampel urin sebanyak 10 % perekor dari total urin masing-
masing domba percobaan. Kemudian dicampur secara homogen dan diambil
sehanyak 5 cc untuk analisa kandungan kreatinin unn dengan menggunakan

Cobashio-centrifugal Analizer dengan pereaksi komersil produk Boechringer

Mamheim (Batam-Indonesia).

3. Sampel Darah dan Analisa Kreatinin dalam Darah dan Urin.

Pengambilan Sampel darah dilakukan pada 2 hari terakhir setiap perlakuan

sebanyak 10 ml/ekor. Pengambilan sampel dargh melalui vena jugularis (kin

atau kanan) kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah diisi heparin

untuk mf:ngh:'ndad pembekuan_ qemua  sampel disentrifuge  untuk
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memisahkan plasma dan komposisi seluler darah. Sampel darah dianalisa konsentrasi
kreatininnya dengan menggunakan Cobasbio-centrifugal Analizer dengan pereaksi
Komersil produk Bochringer Marnhein (Batam-Indonesia). Prosedur kerja dari
Cobasbio Centrifugal Analiser adalah sebagai berikut : sampel 0,2 ml ditambahkan
asam pikrat (1,2%) 15 ml kemudian disentrifuge. Filtratnya diambil 10 ml lalu
ditambah NaOH (1,2%) 0,05 ml. Sampel dibiarkan 5 menit kemudian hasilnya
dibaca dalam alat fotometer 4020 dengan panjang gelombang 546.

Pengambilan sampel darah juga dilakukan untuk pengukuran volume darah.
Volume darah perekor domba diukur berdasarkan metode Williams, dkk (1991)
dengan modifikasi waktu pengambilan sampel darah. Sampel darah pada waktu 0
diambil 10 ml/ekor sebelum laruitan evans blue (0,5 ml/ekor) diinfusikan ke dalam
vena jugularis, sebagai standar. Selanjutnya pengambilan sampel darah dilakukan
sebanyak 3 kali perekor dengan interval waktu 20 menit setelah infusi evans blue.
Sampel darah kemudian disentrifug dan plasmanya dipisahkan dan sel darah. Lankah
selanjutnya adalah dibuat 3 larutan standar Evans Blue, yaitu 10 ug/ml (standar A), 5
ug/ml (standar B) dan 2,5 ug/mi (standar C). Setelah ity ditentukan nilai absorbansi
plasma dengan menggunakan Spektrofotometer dengan

larutan satandar dan sampel

panjang gelombang 620 nm. Nilai absorbansi dari sampel maupun lartutan standar

Gikurangi dengan nilai absorbansi plasma scbelum Bvans blue diinfusikan.

Kemudian dibuat persamaan reggresinya antara nilai absorbansi larutan standar (Y)

Vs konsentrasinya yang diketahui (X} Nilai absorbansi masing-masing sampel
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plasma dapat dibaca pada kurva standar atau reggresinya.  Kemudian ditentukan

persamaan reggresi konsentrasi Evans Blue (Y) Vs waktu sampling (X). Dari jumlah .- “=%,

2 ,___H.--.':,”"
Evans Blue yang diinfusik - kS e
yang kan dan konsentarasinya pada waktu 0, maka volime 4 .. 7,
WMoy =
plasma darah dapat diketahus, h,: ¥ e %
ol P . L
Parameter yang Diukar o RS M
The T Sung st
Parameter yang divkur pad litian ini : - R
g pada penelitian ini adalah konsumsi air, konsumsi -

bahan kering ransum, kandungan kreatinin plasma darah dan kandungan kreatinin

urim.

Analisa Data
Pengolahan data hasil penelitian dilakukan denpan mengggunakan rancangan

Single Facior with Repeated Measures (Winer, 1971). Model analisa stahstk yang

digunakan adalah
Yy = p+wm * Ayt
Keterangan :
Y; = Variasi Respon hasil Pengamatan
i = Rata-rata keseluruhan pengamatan

x. = Taraf ke-I faktor pengukuran berulang

i , = Pengaruh periode pengamatan pada domba ke-j

ba ke-j yang mendapat
£ = Pengaruh galat percobaan pada domba j yang

perlakuan ke-1
12




HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Air Dan Konsumsi Bahan Kering

Rata-rata konsumsi air dan konsumsi bahan kering pada domba jantan selama

pentlit:ian berlangsung dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Konsumsi Air dan Konsumsi Bahan Kering (BK) pada Domba
Jantan pada setiap Perlakuan (Rataan * Standar Dewviasi)

Perlakuan
Parameter
I 11 [T

Konsumsi Adir " i -

164,41+9.28 | 113,42+12,63* | 101,5+8,59
(gﬂ'cgblgr}
Konsumsi BK | 194841 11 2151£287 | 21,2040,99
(g/kghb)

Keterangan : ~ berpengaruh sangat nyata
Air adalah zat makanan yang penting. Secara umum persediaan air untuk
ternak didapat dari : 1) air minum, 2} air pakan dan 3) air metabolik, yang di dapat
sebagai hasil oksidasi makanan dan sintesa dari melekul yang kompleks di dalam

tubuh (Tillman dkk, 1989). Pada tabel 1. terlihat bahwa rata-rata konsumsi air pada

domba dari perlakuan 1 keperlakuan I dan keperlakuan 11 semakin menurun.

1 ' rlakuan yang
Berdasarkan analisa sidik ragam ( lampiran 1) terlihat bahwa dengan pe

diberikan berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat konsumst air pada domba jan

' akuan
(p<0,01). Ini menunjukkan hahwa terdapat satu atau lebih perl yang

| ai ba percobaan.
menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah konsumsi aif pada domba pe

(Lampiran 1) terlihat bahwa rata-raia konsumsi air

her dan perlakuan III
kan pada perlakuan 11
yang diben : -

Dengan uji Newman-Keuls

domba jantan pada perlakuan




herbeda sangat nyata dengan pada perlakuan [ Hal ini disehabkan karena pada
perlakuan Il dilakukan pembatasan konsumsi air dari air minum sebanyak 50% dari
rata-rata konsumsi air minum domba perekor perhari pada perlakuan 1 sedangkan
pada perlakuan IIl diberikan hijauan kering sehingga konsumsi air yang berasal dari
air pakan sangat sedikit atau terbatas.

Pada tabel 1 terlihat data hasil penelitian rata-rata konsumsi bahan kering dari
tiap perlakuan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Hasil analisa sidik
ragam (tabel lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi bahan kering ransum, Hal ini discbabkan
karena pada perlakuan 1 dengan perlakuan Il tidak ada perbedaan ransum yang
diberikan baik dari segi jenis, komposisi maupun jumlahnya Pada kedua perlakuan
tersebut diberikan hijauan segar (Ad-libitum) ditambah dengan Molases (250
ml/ekor/hr). Sedangkan pada perlakuan TII sekalipun diberikan hijauan kering,
namun selama perlakuan berlangsung menunjukkan tingginya palatabilitas dan R
dari domba untuk mengkonsumsi hijauan kering yang diberikan. Hal ini disebabkan

karena sehelum diberikan, hijauan kering dipotong-potong pendek sehingga mudah

dimakan oleh domba serta dengan penambahan molases (250ml/ekor/hr) menambah

selera makan dari domba. Hal ini sesuai dengan pendapat Baumgart (1969) bahwa

konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya komposisi dan

nilai nutrisi makanan, Hal ini didukung pula oleh pendapat Church (1979) bahwa

faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera dan
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pendapat Lubis (1992) bahwa tinggi rendahnya konsumsi suatu bahan pakan
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya jenis hewan, macam bahan makanan
yang dipergunakan dalam ransum, jumlah ransum yang diberikan, cara penyediaan
dan keadaan zat makanan yang terkandung dalam ransum.

Hal lain yang menyebabkan tidak adanya perbedaan kemampuan domba
mengkonsumsi bahan kering selama periode perlakuan karena bobot badan domba
yang digunakan pada perlakuan 1 sampai perlakuan [l tidak mengalami perubahan
yang berarti atau tetap sama. Disamping itu kondisi lingkungan selama perlakuan
tetap stabil. Suhu lingkungan dalam kandang berkisar 27°C. Hal ini sesuai dengan
pendapat Parakkasi (1987) bahwa tingkat konsumsi bahan kering ruminansia
dipengaruhi oleh berbagai {aktor antara lain faktor hewan (bobot badan, umur dan
kondisi stres yang diakibatkan oleh lingkungan).

1. Kreatinin dalam Darah dan Urin
Rata.rata darl total kreatinin dalam darah dan urin keempat domba pada masing-

masing perlakuan dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini,

Tabel 2. Total kreatinin dalam Darah dan Unn Domba Jantan pada setiap
perlakuan (Rataan + Standar deviast)

Perlakuan
Parameter 1 : T
KreatininDarah 5614031 5,96+0,25 602+022
fi KIEREIF;%%Uﬁn 743,58 + 14,71 250.14 £13,41 244 83 + 16,50
mg SR
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Berdasarkan analisa sidik ragam (lampiran 3 dan 4 ) menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap total kreatinin
dalam darah dan urin domba jantan. Hal ini membuktikan bahwa tingkat konsumsi
air yang berbeda tidak mempengaruhi total kreatinin dalam darah dan wrin domba
jantan, meskipun konsentrasi kreatinin yang dickskresikan dalam urine mengalami
peningkatan. Ini berarti bahwa total kreatinin dalam darah dan urin . bersifat konstan,
sehagaimana yang dikatakan oleh Kerz {1970) bahwa kreatimn dihasilkan oleh
sekresi fosfokretin dalam otot yarg diekskresikan melalui urin. dan relatif konstan
dan juga dapat merefleksikan massa otot dan oleh Sharge and Andrew (1988) bahwa
kreatinin merupakan suatu subtansi endogen yang terbentuk dan kreatinfosfat.
Dalam keadaan normal produksi kreatinin secara kasar sama dengan sekresi kreatinin
sehingga kadar kreatinin konstan, Juga dengan pendapat Franson (1993) bahwa
konsentrasi kreatinin di dalam plasma dan ekskresi total hariannya tetap konstan
meskipun ada perubahan dalam hal makananmya.

Faktor vang menyebabkan tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap total

kreatinin dalam darah dan urine setelah pembatasan konsumsi air adalah karena

pembatasan yang dilakukan terhadap konsumsi air tidak sampai

a volume cairan tubuh dalam jumiah yang

pengurangan atau

menyebabkan hilangnya atau menurnmy

cukup besar berupa palsma darah dan 1otal banyak zat dalam darah maupun Yang
dickskresikan dalam urine misalnya berupa kreatinin. Ini terjadi karena ketika kondisi

can kondisi
kekurangan air maka tubuh ternak akan tetap berusaha mempertahankan is

- ada di dalamnya
nomal atau keseimbangan cairan tubuhnya dan unsur unsur yang %
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<chingga proses metabolisme dalam tubuh ternak yang penting untuk kelangsungan
hidupnya tetap berlangsung denpan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman
dkk (1989) bahwa semua hewan dapat tahan situasi yang terbatas dari pembatasan air
dengan menghemat air, dengan mengurangi air feses dan air kencing yang dibuang,
dan terutama yang tersebut terakhir,

Adapun faktor yang menyebabkan tingginya total kreatinin dalam wurin
dibanding total kreatinin dalam darah masing-masing perlakuan karena kreatin yang
berada dalam plasma darah, setelah sampai ke ginjal akan bebas melintasi mebran
glomerulus sehingga kreatinin banyak yang tertimbun di dalam unn sampai kemudian
diekskresikan. Ini sesuai dengan pendapat Frandson (1993) bahwa kreatinin adalah
produk endogeneus akhir dan metabolisme kreatinfosfat yang terjadi di dalam otot.
Kreatin dengan bebas melintasi membran glomerulus, tidak diserap kembali dari

filtrat dan hanya sebagian kecil saja yang diekskresikan ke dalam tubulus nefron.

1




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sehagai
bertkut
|. Pembatasan konsumsi air melalui pembatasan air minum dan pemberian hijauan
kering tidak menyebabkan perbedaan tingkat konsumsi bahan kering.
3 Pada tingkat konsumsi air yang berbeda, total kreatinin dalam darah dan urin

domba jantan tidak menunjukkan perbedaan.
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Lampiran 1. Perhitungan Korsumsi Air pada Domba Jantan (er/kgbby

L e o o e

Ulangan Perlakuan (k) Total
) | I 1 (F1)
1 167,52 129,52 94,78 391.82
2 162,14 100,33 93,76 356,23
3 152,96 107,25 106,39 366,6
4 | 175,02 116,58 111,10 4027
Jumlah (Ti) 657,64 453,68 406,03 1517,35
Rata-rata | 164,41 113,42 101,51
. derajat bebas (db)
a. db BS = n-1 =4-1 =3
b. db W5 = nk-1) =4(3-1) = §
c. dbperlakuan = k-1 = 3-1] = 3
d. db galat = (n-1)k-1) = (4-1)3-1) = 6
2
L(1) G* - 151735 = 191862,58
S 3.4
3 = o )
(2). T X? =167,52°+ 162,147+ .. + 111,100 = 201752,23
12 657,64 +45368° +4060%° = 200794,05
(3). E—; 4
Pt 39182 +.,+402° = 192328,52
@ x-S
M. Jumlah Kuadrat (JK) 3 ks
KBS = (4.1)= 19232852 191862
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JK WS

= (2 —4)=201752,23 - 19232852

K PET'ﬂkuan = {3' - 1} e 1[][!?94,'&5 - 191 Eﬁljg
K Galat =(2-3-4+1) =201 752,23-200794,03-192328 52+ 191 B62,58= 402 24

= 0423 71
= 8931 47

1K Total = (2=1)=201752,23- 191862 58 - 9889,
V. Tabel Analisa Sidik Ragam Konsumsi Air pada Domba Jantan
\ r FTu'hd
gumber keragaman | DB JK KT F g
. l.i S04 1%
B Sheep 3 I 465,94 !
W Sheep g | 94237
Perlakuan 2 | 893147 | 44657 | 5443”7 | 514 | 1092
(Galat 6 042,24 82,04
i 1
Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata
Uji Student Newman-Keuls
Periode (657 64) (453 68) MI(406.63)
1(657,64) - 203,96 251,61
: - 47,65
I1{453,68) -
HI{406,63) - = J
.99 (r.6) 3,24 6,33
4 66
VnK1G x q.99(r.6) 04.92 14,
s " m
Periode I T SR R
——] £
] 5
u 4 ' -
1 ; ﬂ__ﬂ____d___#___._._-—#—-—'—‘

iy B R—
KHtrangan : :H:} B:mgngamh Eangat ﬂ}'ﬂtﬂ.




Lampiran 2. Perhitungan Konsumsi Bahan Kermg pada Domba Jant (er)
ntan (gr

T
Ulangan Perlakuan (k) Total
4]
(n} :
| P 1.. (Pi)
1 18,86 17,37 2071 56.04
2 ]3,,92 22.50 2[]'_33 6175
3 17,93 22,16 21,16 61,25
4 20,60 23,99 2259 67,18
Jumlah (Ti) 76,31 86,02 4,79 747,12
Rata-rata | 19,08 21,51 21,20
i
|1 derajat bebas (db)
a. db BS = pn-1] =41 =3
b. db WS = nlk—-1) =43-1) =8
g. dbperlakuan = k-1 =31 =
f db galat = (n-1)(k-1) = (4-1)3-1) =6
2 2
kn 3.4
@). T X - 18863+ 18923+ . v 259" = 13
. . 317 4+ 86,027 +84,79° »
@ yL - 76, 6, 845785
" 4
= 5134,54

.2 2 %
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. Jumlah Kuadrat (JK)

JKBS
JK WS

=(4-1) =5134,54 - 508902
=(2-4)=13588,03 — 5134 54

JK Perlakuan = (3 — 1) = 845785 — 5089,02

JK Galat = (2-3—4+1)= 13588,03-8457,85-5134,54+5889 02
=(2-1)=13588,03- 5089,02

JK Total

= 45,52
= 8453 49
= 3368,83
= 5884,66
= 8499 01

V. Tabel Analisa Sidik Ragam Konsumsi Bahan Kering pada Domba Jantan

! Frase
gumber keragaman | DB JK KT Friitung |
5% 1%
B Sheep 3 4552
W Sheep 8 845349
Perlakuan 2 336883 | 16844 1, 72" 5,14 10,92
Galat 6 | s884.66 | 980,78

Keterangan : tn) Tidak berpengaruh nyata
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Lampiran 3, Perhitungan Total Kreatinin dalam Pias

ma Darah Domhg Jantan

(mg)
R

Ulangan Perlakuan (k) Total
(™) i I il (Pi)
R 5,31 5,74 584 6.9
7 5,38 5,84 5,90 17,12
3 5,89 6,31 6,32 18,52
4 5,87 5,96 604 1 1787
Jumlah (T1) 22,45 23,85 241 70,4

Rata-rata 5,61 5,96 6,02

V.  derajat bebas (db)

a. db BS = n-1 = 4-1 =3
b. db WS = nk-1) =4(3-1) =38
g dbperlakuan = k-1 = 3-1 =3
h. db galat = (n-1)(k-1) = (4-1)31) =6

. 70.4° _ avsiil

]Il[]:l G = e— 4’”J,
kert 3.4
@) Tx? =5317+538"+ . +604 = 414,14
aQ TP 2245 42385 +241° = 4134
b n 4

Pi*  1689% +..+1787" = 413,56
(4) Tl

k 3




IL _]'umlﬂh E-uﬂ-dfﬂt {J k)

JKBS
JK WS

= (4-1)=413.56 413,01
=(2-4)=414,14- 413,56
JK Perlakuan =(3-1)= 4134 -41301

JK Galat = (2-3-4+1) = 414,14-413,4-413,56+413,01

JK Total

=(2-1)=414,14-413,01

[v. Tahel Analisa Sidik Ragam Total Kreatinin dalam Plasma Darah Domba Jantan

p——

I

Sumber keragaman | DB 1K KT - Frabei
5% 1%

B Eh&Ep 3 {}’ 55

W Sheep % 0,58

Perlakuan Z 0,39 0.19 0,65" si4 | 1092

Galat & 0.19 03

Keterangan : tn) Tidak berpengaruh nyata




Lampiran 4. Perhitungan Total Kreatinin dalam Urin:

\

Domba Jantan (mg)
Ulangan Perlakuan (k) Total
() I I m (Pi)
y) 234 88 237,35 233,03 70526
E 261,75 268,53 266,58 796 86
4 249,38 250,68 248 66 748.72
Jumlah (T1) 974 84 100058 979 35 2054 77
Rata-rata 243 58 250,14 244 83
I. derajat bebas (db)
a. dbBS = n-1 = 4-1] =3
b. db WS = pk—1) =4(3-1) =8
c. dbperlakuan = k-1 = 3-] ol
d. db galat = (n-1)k-1) = (4-1)3-1) =6
2
11, G* - 2954 ’T.T__ = 72755548
kn i4

(2). > x* =22883%+234,88"+ .

+24866° = 72966248

T 074847 1100058 £97935° | 117649.95
(3). ZT =

4

By s 2 i .
(4). z*’j’; _ 70393 +..+ 74872 G

3
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1. Jumlah Kuadrat (JK)

JK BS ={4-1)=729492,2 - 727555 48

= 1936,72
TK WS = (2 — 4} ="T29662,48 - 729492 2 ~ 17028
JK Perlakuan = (3 — 1) = 72764995 — 727555 48 ~ 9447
JK Galat = (2-3-4+1) = 729662,48-727649,95-729492 24727555 48 =758
JK Total  =(2-1)= 72966248 — 727555 48 2107

V. Tabel Analisa Sidik Ragam Total Kreatinin dalam Urin. Domba Jantan

FTl'htl ]
Sumber keragaman | DB JK KT Fitioung
5% 1%
B Sheep 3 1936,72
W Sheep 8 | 17028
Perlakuan 2 94 47 47.24 3,74" 5,14 10,92
Galat f 75,81 12,64

Keterangan : tn) Tidak berpengaruh nyata
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piran 5. Gambar Kandang Metabolisme Individu

Keterangan :

O B b

Tempat meletakkan ransum

Tempat meletakkan Ember air minum -
Rang kawat untuk memisahkan feses dan urin
Lembarang plastik penahan urin

Baskom penampung urin

Bak penampung feses
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